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Berdasarkiin hasil dari penelitian dan pembahasan pada skripsi yang
dilakukan mengenai Strategi Komunikas: Kompanye Program Pencegahan
Stunting Anak Melalui Program Posyandu Bulita dan by Hamil di
Puskesmas w dapal menarik kwuln berikut yaitu bahwa
“strpteg hxmmihd_mg digunakan olef Pﬂmu%;,rmmm me |alui
fatap muka secara langsung dengan diskust tearah mﬁuk&n oleh
‘petugas ahli gizi dan kader posyandu untuk mensosinlisasikan kampanye
mhﬂn stunting, Selain itu digunakan media power pdmdmpslﬂ

yung disnggap efektif dalam menginformasikan pesan terkait kampanye
m stuning. Melalui pendekatan personal dengan fatep muka
mteraktif orang tua bulita dan ibu hamil dapat memahami materi lebih jelas
 dan lebih paham karena terjadi interaksi dua mﬁmpﬂ@gﬂke&mﬁ
~dengan orang tua balita dan ibu hamil.

Keberhasilan kampanye pencegahan stunting tidak jauh dani peran
petugas ahli gizi dan kader posyandu mereka memainkan peran kunci
sehagai penyampai informasi MWM& stunting. Selain itu
mereka juga tarut memberikan motivasi untuk H;E:ndurung terkait perubahan
perilaku balitn dan ibu hamil sehingga tercipta hubungan kedekatan antara
petugas ahli gizi dan kader dengan masyarakat khusunya ibu balita dan ibu
hamil. Kedekatan tersebut dapat meningkatkan kepercavaan pada program
vang dijalankan. Tantangan dalam kampanve program pencegahan stunting
anak cukup berhasil namun masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi
yaita rendahnya partisipasi dalam mengikuti program posvandu dalam
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pencegahan stunting yang diakibatkan karena adanya faktor sosial ekonomi
dan akses informasi yang terbatas.

5.2 BARAN

Saron yang pereliti berikan pada penelitian ini bertujuan supaya
dapat digunakan sebagai hﬁhnn_:eﬁm__:_ian Juga masukan terkait dengan
Strategi Kopmnikast Kampanye Program FPencegahan Stunting Anak
’l.-lelalui;ﬁ@:m Puigtmﬁlﬂuﬁhfhnlhu Hﬂmﬁd}.?uskesams Wuryantoro
‘adalah sehagai berikut.

52,1 SARAN mmulmm NI

Pengguaan media yang digunakam dalam strategi. komunikasi
Puskemas Wuryantoro dalam mningfan‘rmsik.uﬁ terkait dengan kampanye
e pencepahan stunting amak masih dibutshioan it gedli:an
‘secarn mersta tidak hanya melahi media sosial Insthgmm dan grup
'w:mjn tetupi mungkin bisa melahn video yang dicantumkan pada
m:ﬂlﬂ video tron yang diletakan pada m tunggy Puskesmas
Wuryantoro. Selain itu Puskesmas Wuryantoro bisa memperiias jangkuan

informasi terkait pencegahan stunting dengan membuat artikel-artikel vang
dicantumkan pada website resmi Puskesmas Wuryantoro sehingga dengan
hegtu m keragaman kesuaian medin agar dapat memudshkan
‘masyarakat dalam keterlibatan pada program pencegahan stunting. Adanya
fakior sosiol ekonom yang mhpm.pqhmﬂi‘hfhadnp anak vang tidak
tepat dimana sebqiiﬂ.ﬂm'i hﬁu?mgﬂﬂﬂ: peserta dalam progam
posyandu di Puskesmas Wuryantoro di ssuh oleh nenek, serta juga tingkat
pendidikan yang rendah dan kesadaran akan kebersihan lingkungan yang
kurang layak maka dari itu pendekatan secarn inklusif yang dilakukan oleh
petugas puskesmas pada program pencegahan stunting anak sangal penting
untuk memberikan akses mformasi secars menyeluruh supaya terdapat

adanva kesadaran.
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5.1.1 SARAN UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA

Kmﬁxm& penelitinn  selanjutnya terkait penelitian Strategi
: .mrpun.}rfrP:'u-gmumegahmﬁhlnﬁngﬁnak Melalui
:ﬂsmh.agi mmmnmw}m dan Ibu Hamil di Puskesmas Wuryantoro yaitu
o S~y pada Bmgl komunikasi yang dilakukan oleh
. Wflﬂlﬂm Menginformasikan pesan pencegahan '
mengevaluasi : o
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